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Pembelajaran tematik belum berlangsung dengan optimal dengan
berbagai alasan. Guru masih belum mendapatkan sosialisasi tentang
pembelajaran tematik dengan optimal. Hal ini menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe course review horay
untuk meningkatkan hasil belajar tematik pada siswa kelas Il SD.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa
kelas Il yang berjumlah 43 orang siswa. Metode pengumpulan data
dengan tes hasil belajar. Metode analisis data dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil
belajar mata pelajaran tematik melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe course review horay pada siswa kelas Ill
dinyatakan meningkat, hal dibuktikan terjadi peningkatan hasil belajar
antara siklus | (jumlah 2925, rata-rata 68, daya serap 68%,
ketuntasan belajar 63%) dan siklus Il (jumlah 3290, rata-rata 77, daya
serap 77%, ketuntasan belajar 93%). Terjadi peningkatan hasil
belajar antara siklus | dan siklus Il, menunjukan kenaikan rata-rata
daya serap 9% dan pada ketuntasan belajar mengalami kenaikan
sebesar 30%. Kesimpulan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe course review horay pada siswa kelas Ill SD dapat meningkatkan
hasil belajar Tematik. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe course
review horay.

ABSTRACT

Thematic learning has not taken place optimally for various reasons. Teachers still haven't received
socialization about thematic learning optimally. This causes low student learning outcomes. This study
aims to analyze the implementation of the course review horay type cooperative learning model to
improve thematic learning outcomes in third grade elementary school students. This research is class
action research involving 43 students in class Ill. Methods of data collection with learning outcomes
test. Data analysis method with quantitative descriptive analysis. The results of this study indicate that
the learning outcomes of thematic subjects through the application of the course review horay type
cooperative learning model in class Il students are said to increase, this is evidenced by an increase
in learning outcomes between cycle | (total 2925, average 68, absorption 68%, completeness learning
63%) and cycle Il (total 3290, average 77, absorption 77%, mastery learning 93%). There was an
increase in learning outcomes between cycle | and cycle Il, showing an average increase in
absorption of 9% and learning completeness increased by 30%. The conclusion of the application of
the course review horay type cooperative learning model for third grade elementary school students
can improve thematic learning outcomes. The implications of this research are expected to help
teachers create a pleasant learning atmosphere through the course review horay cooperative learning
model.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik merupakan salah satu teknik dari pembelajaran terpadu yang mengaitkan
konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran dengan tema sebagai pemersatu (Kurniati et al, 2020;
Wardani & Ayriza, 2020). Dengan suasana tersebut, anak akan terlatih mengaitkan informasi yang satu
dengan informasi yang lain sehingga dapat menghadapi situasi silang lingkungan, silang pengetahuan,
ataupun silang perangkat dengan keasyikan yang menyenangkan dan sekaligus menjadikan mereka
belajar aktif dan terlibat langsung dalam kehidupan nyata (Khairoes & Taufina, 2019; Nafi et al., 2016).
Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik tematik (Ningsih et al., 2019; Wulandari & Radia, 2021). Melalui pembelajaran tematik ini
siswa akan terpacu kreativitasnya karena dalam pembelajaran ini siswa diberikan wadah dalam
mengeksplorasi pengetahuan yang telah dimilikinya. Pembelajaran akan menyenangkan, karena
pembelajaran bersifat aktual sesuai dengan lingkungan kesehariannya (Dini, 2021; Machin, 2014).
Pembelajaran tematik ini dikembangkan menurut paham konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar
bermakna (Hayati, 2021; Simarmata et al,, 2019). Belajar bermakna tidak akan terwujud hanya dengan
mendengarkan ceramah atau membaca buku tentang pengalaman orang lain. Pengalaman secara
individual merupakan kunci kebermaknaan (Astuti, 2018; Watini, 2019).

Namun kenyataannya, pembelajaran tematik belum berlangsung dengan optimal dengan berbagai
alasan (Aulia & Dewi, 2021; Donna et al., 2019). Guru masih belum mendapatkan sosialisasi tentang
pembelajaran tematik dengan optimal (Setiawan, 2020). Pada hasil refleksi awal kelas III SD Negeri 1
Temukus, masih terlihat dominasi guru dalam proses pembelajaran. Aktivitas guru menjelaskan materi
pelajaran menjadi aktivitas pembelajaran yang paling menonjol bila dibandingkan dengan aktivitas
seperti mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan, padahal kegiatan-
kegiatan tersebut merupakan konsep baru yang terdapat dalam Kurikulum 2013. Dampaknya siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, dan masih bingung dengan pembelajaran. Selain
itu siswa juga merasa bingung dengan munculnya mata pelajaran yang bersamaan. Sehingga guru
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dalam menjelaskan materi pelajaran karena guru harus
mengulang-ngulang materi pelajaran dan terkadang guru juga fokus pada salah satu mata pelajaran saja.
Rata-rata tes awal yang kurang berhasil karena dari 43 orang siswa, 23 orang siswa (60%) tidak berhasil
dalam pembelajaran tematik, sementara rata-rata hasil belajar tematik sebesar 63 dengan daya serap
sebesar 63% dengan ketuntasan belajar sebesar 40%. Adapun rata-rata hasil belajar tematiknya adalah
sebesar 70, daya serap 70% dengan Kketuntasan belajarnya adalah 85%. Hasil belajar tersebut
mengindikasikan usaha guru dalam merancang proses pembelajaran tematik.

Solusi untuk menanggulangi masalah tersebut, perlu memperbaiki metode mengajarnya menjadi
metode yang lebih menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa. Metode tersebut adalah model
pembelajaran kooperatif tipe course review horay. Penggunaan model pembelajaran course review horay
dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar tematik (Naharir & Dantes, 2019; Pratama et al,,
2018). Model pembelajaran ini merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada
pemahaman materi yang diajarkan guru dengan menjawab soal-soal (Mediatati & Suryaningsih, 2017).
Dalam aplikasinya model pembelajaran CRH tidak hanya menginginkan siswa untuk belajar di bidang
akademik saja. Pembelajaran dengan model CRH juga melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan
hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa (Arsani et al, 2018;
Pujayanti et al.,, 2013). Model pembelajaran kooperatif tipe course review horay ini dicirikan oleh struktur
tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan yang positif di antara
sesama siswa, perbedaan antara siswa satu dengan yang lainnya dapat mengembangkan keterampilan
bekerjasama dalam suatu kelompok (Mediatati & Suryaningsih, 2017; Meganingtyas et al., 2019). Pada
model pembelajaran CRH pembelajaran lebih berpusat pada siswa yang dikemas dalam bentuk
permainan. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat siswa lebih menikmati pelajaran
sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar. Model pembelajaran CRH ini, diharapkan siswa menjadi
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran (Novera et al., 2021; Satya Dewi P et al,, 2019).

Temuan sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay efektif
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD (Novera et al., 2021). model kooperatif
tipe course review horay (CRH) terhadap hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains (Mutiara et al,,
2019). Model pembelajaran kooperatif tipe course review horay berbantuan media gambar berpengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA siswa (Arsani et al.,, 2018; Dewi, 2018; Sri Antari et al.,, 2019). Model
pembelajaran kooperatif tipe course review horay bermediakan audio visual berpengaruh terhadap hasil
belajar [PA siswa kelas V SD (Satya Dewi P et al,, 2019). Fokus penelitian ini menggunakan metode belajar
sambil bermain untuk bisa memperbaiki nilai siswa sehingga mencapai ketuntasan. Tujuan penelitian ini
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untuk menganalisis implementasi model pembelajaran kooperatif tipe course review horay untuk
meningkatkan hasil belajar tematik pada siswa kelas III SD Negeri 1 Temukus. Adanya penelitian ini
menjadikan lebih mudah mengerti penejelasan materi yang disampaikan oleh guru sehingga siswa
menjadi tertarik dan termotivasi dalam belajar, bagi guru, dapat meningkatkan profesionalitasnya,
melalui penerapan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pendidikan.

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 1 Temukus dengan alamat Banjar
Dinas Pegayaman Desa Temukus, Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester | tahun pelajaran 2019/2020 selama 4 bulan dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2019.
Jumlah siswa kelas III di SD Negeri 1 Temukus adalah 43 orang siswa yang terdiri dari 23 siswa laki-laki
dan 20 siswa perempuan. Penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan yang masing-masing
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau
evaluasi, serta (d) refleksi. Model penelitian yang menggambarkan beberapa siklus secara berkelanjutan
disajikan pada Gambar 1.

S
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada
Gambar 1. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan. Kegiatan perencanaan yaitu
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dua kali pertemuan (tindakan), menyusun
lembar kerja siswa yang digunakan dalam pembelajaran yang diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran di kelas berlangsung, dan menyusun lembar tes untuk memperoleh data tentang hasil
belajar siswa. Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran dengan berpedoman pada RPP yang telah
disusun sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran adalah siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri 4-5 siswa, masing-masing kelompok memiliki lambang/simbol kelompok,
guru membuat kotak sejumlah 16/25/50 yang diberi nomor, guru membantu menjelaskan pada masing-
masing kelompok jika ada yang kurang dimengerti, guru membagikan materi pada masing-masing
kelompok untuk dipelajari, setelah dirasa cukup, guru menunjuk kelompok untuk menjelaskan materi
yang telah dipelajari di depan kelas, selanjutnya masing-masing kelompok disuruh memilih nomor kotak
yang harus dijawab secara bergantian dengan cara diacak, kelompok yang bisa menjawab pertanyaan dari
guru dengan benar harus menempelkan lambang/simbol kelompoknya di kotak yang sudah terjawab.
Demikian seterusnya hingga terdapat salah satu kelompok yang lambang/symbol kelompoknya
membentuk vertikal, horizontal, maupun diagonal, jika tidak terdapat kelompok yang dapat membentuk
vertikal, horizontal, maupun diagonal, skor dapat dihitung berdasarkan banyaknya simbol kelompok yang
telah ditempel, dan selanjutnya kelompok tersebut berteriak hore maupun yel-yel lainnya.

Selama pelaksanaan tindakan diadakan observasi. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai hasil belajar siswa. Observasi dilakukan oleh guru sebagai observer
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Evaluasi berarti segala kegiatan kegiatan untuk
mengumpulkan, mengelola dan menyajikan informasi sedemikian sehingga bermanfaat untuk membuat
keputusan, dalam hal ini keputusan atas tindakan. Evaluasi pada siklus I dilakukan pada akhir
pelaksanaan tindakan yaitu pada setiap pertemuan dengan cara memberikan tes hasil akhir (Post test).
Langkah-langkah pada kegiatan obsevasi adalah mengobservasi aktivitas siswa dan peneliti selama
pembelajaran berlangsung, mengobservasi dan mencatat masalah-masalah serta kendala yang ditemukan
selama pelaksanaan tindakan, mengevaluasi hasil belajar siswa dengan menggunakan metode tes pada
setiap akhir siklus, dan mendokumentasikan hal-hal penting yang terjadi selama proses pembelajaran
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berlangsung. Refleksi ini dilakukan untuk merenungkan kendala-kendala siswa selama mengikuti
pembelajaran dan mengkaji hasil tindakan pada siklus [ mengenai hasil belajar tematik. Hasil renungan
dan kajian tindakan siklus satu ini, selanjutnya dipikirkan untuk dicari dan ditetapkan beberapa alternatif
tindakan baru yang diduga lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran tematrik.
Alternatif tindakan ini akan ditetapkan menjadi tindakan baru pada rencana tindakan dalam penelitian
tindakan kelas siklus selanjutnya.

Pengumpulan data yang digunakan yaitu pemberian tes. Pemberian tes digunakan untuk
mengumpulkan data yang digunakan untuk mengevaluasi yaitu untuk membedakan antara kondisi awal
dan sesudahnya. tes hasil belajar siswa yang digunakan terdiri dari 20 buah tes objektif, untuk tes objektif
setiap jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0, untuk setiap jawaban yang
salah diberikan skor 1, sedangkan untuk setiap jawaban yang tidak dijawab oleh siswa diberikan skor 0.
Jadi nilai maksimal yang bisa didapat oleh siswa adalah 100. Tahap sesudah mengumpulkan data adalah
adalah analisis data. Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.
Analisis data yang menyangkut hasil belajar siswa, menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan mencari
rata-rata nilai siswa, daya serap dan ketuntasan belajar siswa. Siswa dikatakan tuntas jika mencapai
ketuntasan belajar individual 70. Dan kelas dikatakan tuntas jika siswa yang memperoleh skor minimal 70
mencapai sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe course
review horay dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas III SD Negeri 1 Temukus disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Belajar

No Uraian Nilai awal Siklus 1 Siklus II Peningkatan
1 Jumlah 2720 2925 3290 365

2 Rata-rata 63 68 77 9

3 Daya Serap 63% 68% 77% 9%

4 Ketuntasan Belajar 40% 63% 93% 30%

Berdasarkan Tabel 1, hasil belajar tematik pada siswa kelas III SD Negeri 1 Temukus dengan rata-
rata kelas sebesar 63. Hasil belajar tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Adapun yang
menyebabkan hasil belajar tersebut rendah adalah pembelajaran didominasi oleh guru. selain itu, siswa
juga merasa bingung dengan munculnya mata pelajaran yang bersamaan sehingga guru membutuhkan
waktu yang relatif lebih lama dalam menjelaskan materi pelajaran karena guru harus mengulang-ngulang
materi pelajaran dan terkadang guru juga fokus pada salah satu mata pelajaran saja. Sebagian besar guru
mengajar dengan menggunakan metode ceramah. Data pada siklus I dianalisis diperoleh rata-rata hasil
belajar sebesar 68, daya serap 68% dengan ketuntasan belajar 63%. Dengan demikian terjadi peningkatan
dari pra siklus ke siklus I sebesar 5. Dilihat dari tingkat hasil belajar pada pra siklus dan siklus I tergolong
cukup baik. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal yakni suasana kelas menjadi lebih variatif, ada
beberapa aktivitas yang semangat dilakukan oleh siswa ketika ada menjawab pertanyaan dan betul
mereka membunyikan yel-yel. Hal tersebut menghilangkan kejenuhan siswa, siswa lebih senang dalam
belajar, proses pengajaran lebih menarik, siswa termotivasi dalam meningkatkan hasil belajarnya, hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan hasil belajar sebelumnya.

Pada siklus II siswa menjadi penuh perhatian mendengarkan penjelasan peneliti. Terlihat siswa
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran terutama ketika peneliti memberikan contoh demonstrasi
terkait dengan materi pelajaran. Hasil analisis data terlihat ada peningkatan hasil belajar siswa. Rata-rata
hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 77, daya serap siswa sebesar 77%, dan ketuntasn belajar siswa
sebesar 93%. Hasil belajar ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan indikator yang ditetapkan dalam
penelitian ini yakni untuk rata-rata hasil belajar ditetapkan sebesar 70 sesuai dengan KBM mata pelajaran
tematik, daya serap 70% dan ketuntasan belajar sebesar 85%. Hasil belajar yang melebihi indikator
keberhasilan disebabkan oleh beberapa hal yakni proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
rencana kegiatan, siswa juga sudah berani mengadakan demonstrasi di depan kelas, Siswa yang awalnya
kemampuannya kurang dalam proses pembelajaran menjadi baik, dan motivasi yang diberikan oleh
peneliti mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II
disebabkan oleh model pembelajaran kooperatif tipe course review horay yang diterapkan memiliki
beberapa keunggulan. Adapun keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay dalam
proses pembelajaran yakni tidak membutuhkan biaya yang relatif mahal, pembelajarannya menarik dan
mendorong siswa aktif, pembelajarannya tidak monoton karena pembelajaran dikemas dalam bentuk
permainan sehingga suasana tidak menegangkan, melatih siswa untuk bekerjasama (Arsani et al., 2018;
Pujayanti et al., 2013). Pembelajaran kooperatif tersebut dapat digunakan oleh guru agar tercipta suasana
pembelajaran di dalam kelas yang lebih meriah dan menyenangkan, sehingga para siswa merasa lebih
tertarik dan bersemangat (Kariadnyani et al., 2016; Mutiara et al.,, 2019; Sri Antari et al., 2019). Model
pembelajaran kooperatif tipe course review horay merupakan salah satu pembelajaran kooperatif dimana
kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan cara pengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil (Kariadnyani et al.,, 2016). Melalui pembelajaran kooperatif tersebut diharapkan dapat melatih siswa
dalam menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok kecil.

Kedua, adanya peningkatkan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
course review horay. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berfikir, maupun keterampilan motorik. Hasil
belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada dorongan siswa yang diamati dan diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya. Model
pembelajaran course review horay adalah salah satu metode cooperative learning dengan pengujian
pemahaman siswa menggunakan soal dimana jawaban soal yang benar diberi tanda pada kotak yang telah
dilengkapi nomor, dan untuk siswa atau kelompok yang mendapatkan jawaban benar harus berteriak
horay atau menyanyikan yel-yel kelompoknya (Arsani et al., 2018; Mutiara et al, 2019). Hal ini
menunjukkan dalam proses pembelajaran siswa menemukan sendiri. Teori konstruktivisme menyatakan
bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, siswa benar-benar
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide (Suparlan, 2019;
Waseso, 2018). Sehingga, model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay efektif digunakan pada
proses pembelajaran. Temuan penelitian ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan penggunaan model pembelajaran course review horay dengan media flipchart sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar PKn (Mediatati & Suryaningsih, 2017). Model pembelajaran kooperatif
tipe course review horay efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD (Novera
et al, 2021). model kooperatif tipe course review horay (CRH) terhadap hasil belajar siswa dan
keterampilan proses sains (Mutiara et al., 2019). Model pembelajaran kooperatif tipe course review horay
berbantuan media gambar berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa (Arsani et al., 2018; Dewi,
2018; Satya Dewi P et al, 2019; Sri Antari et al, 2019). Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan melalui model pembelajaran
kooperatif tipe course review horay. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review
Horay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Pada Siswa Kelas III SD Negeri 1 Temukus dinyatakan
berhasil.

4. SIMPULAN

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dapat meningkatkan hasil
belajar tematika pada siswa kelas III SD Negeri 1 Temukus. Direkomendasikan guru sebaiknya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga perhatian siswa dapat lebih dipusatkan pada demontrasi
yang dilakukan oleh guru dan siswa yang lainnya. Bagi sekolah, untuk memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengembangkan lebih lanjut model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay pada
bidang studi yang lain.
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